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Ujian Terbuka



• Ikan Tuna, Cakalang dan Tongkol (TCT) merupakan komoditas 
dengan nilai ekspor terbesar kedua dari hasil perikanan Indonesia 
(~714 juta USD di 2018). Namun yang penting menjadi perhatian 
bersama adalah karena berdasarkan data yang dikeluarkan Indian 
Ocean Tuna Commission (IOTC), penangkapan tuna di hampir 
seluruh wilayah perairan Indonesia sudah dinyatakan melebihi 
batas overfishing dan itu sudah berjalan dari 2010 hingga 2014. 
Dua dari tiga jenis tuna yang ada (Madidihang dan Cakalang) 
dinyatakan bisa punah dalam waktu tiga hingga 10 tahun jika tidak 
segera dilakukan pembatasan penangkapan (Ambari, 2017). 

• Salah satu tanda terjadinya overfishing adalah ketika ikan hasil 
tangkapan belum mencapai usia produktif yang dapat diketahui 
dari panjang ikan tersebut. 

Latar Belakang



• Menurut Artetxe-Arrate et al (2021) panjang ikan berdasarkan umur ikan 
Cakalang dapat dilihat pada Gambar 2.19. Model pertumbuhan Ikan 
Cakalang dicirikan pertumbuhan yang cepat pada tahap pertama, diikuti 
oleh pertumbuhan yang lebih lambat dalam tahap kedua. Karena tinggi 
awal tingkat pertumbuhan, cakalang dapat mencapai 45cm FL pada tahun 
pertama kehidupan, dan antara 50 dan 65cm FL di tahun kedua, dari mana 
tingkat pertumbuhan melambat. Panjang ikan Cakalang dengan umur tua 
berkisar hingga 70 cm.

• Ikan Cakalang dianggap memasuki umur produktif
setelah mencapai 2 tahun dengan angka harapan 
hidupnya sampai 7 tahun. Panjang Ikan Cakalang
usia produktif 50-70 cm. Mengenai berat ikan
tergantung dari lingkungan hidupnya sehingga dengan
panjang yang sama tapi memiliki berat yang berbeda.

Latar Belakang (lanjutan)



• Salah satu tugas dan fungsi Kementerian  Kelautan  dan  
Perikanan  (KKP) adalah pelaporan statistik kelautan dan 
perikanan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 1997) Tentang Statistik. Jumlah petugas pencacah 
yang sangat terbatas di tiap Pangkalan Pendaratan Ikan 
(PPI), waktu untuk mengumpulkan dan kompilasi data jenis 
tangkapan dan berat sehingga terjadi keterlambatan hingga 
satu tahun untuk menyerahkan dan keakuratan data yang 
dikumpulkan.

• Penelitian-penelitian untuk mengetahui total penangkapan 
berat ikan masih dilakukan secara sampling dan ditimbang 
satu per satu secara manual (Triharyuni & Prisantoso, 2012). 

Latar Belakang (lanjutan)



• Beberapa penelitian yang lain telah melakukan pengukuran 
ikan dengan menggunakan kamera digital (Shafry et al., 
2012), (Anumudu & Mojekwu, 2015), (Jamaluddin et al., 
2015), (Man et al., 2016), (Hao et al., 2017), (Sanchez-
Torres et al., 2018), (Islamadina et al., 2018). Namun 
kelemahannya adalah menggunakan seting laboratorium 
dengan latar belakang yang sama dan jarak antara kamera 
dengan ikan yang tetap. 

• Tantangan yang dihadapi adalah menggunakan kamera 
digital yang dipasang pada kapal nelayan dan Convolutional 
Neural Network (CNN) untuk dapat diujicobakan di 
lapangan yang sesungguhnya. 

Latar Belakang (lanjutan)



• Di mana pergerakan ikan yang tertangkap sedang 
menggelepar di geladak dan sedang meluncur menuju ke 
lubang palka maka diperlukan sistem yang sudah dapat 
mengenali jenis ikan, panjang ikan dan beratnya.

• Seiring perkembangan CNN dengan jumlah lapisan (layers) 
yang semakin banyak maka proses pengenalan 
membutuhkan waktu proses yang semakin lama.

Latar Belakang (lanjutan)



• Dibutuhkan usaha untuk mempercepat proses training dan 
inferensi CNN dengan meningkatkan kinerja pada lapisan-
lapisan tersebut. MaxPool layer adalah salah satu 
komponen utama pada arsitektur CNN yang menjadi fokus 
penelitian. 

Latar Belakang (lanjutan)
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Bagaimana mengakselerasi algoritma Maxpool2D?

Perumusan Permasalahan

Bagaimana mendapatkan panjang ikan yang sebenarnya 
dari hasil pendeteksian obyek? 

Bagaimana caranya mendeteksi obyek ikan dari sebuah 
gambar dengan latar belakang yang berbeda-beda?



q Penelitian mengenali Katsuwonus Pelamis

(Ikan Cakalang), Euthynnus Affinis (Ikan

Tongkol), Coryphaena Hippurus (Ikan

Lemadang) dan Loligo Chinensis (Cumi-cumi)

menggunakan Convolutional Neural Network

(CNN).

q Algoritma YOLOV3-RESNET18

q Pada penelitian disertasi ini diset orientasi

badan ikan adalah horisontal.

Ruang Lingkup Penelitian



1. Menemukan cara untuk mempercepat algoritma Maxpool 
dalam menghasilkan output

2. Mempelajari pendeteksian obyek dengan menggunakan 
YOLOv3-ResNet18 agar dapat mengenali Katsuwonus 
Pelamis (Ikan Cakalang), Euthynnus Affinis (Ikan Tongkol), 
Coryphaena Hippurus (Ikan Lemadang) dan Loligo 
Chinensis (Cumi-cumi) dan dengan latar belakang yang 
berbeda-beda dan jarak yang statis. 

3. Membangun sistem yang mendapat mengenali jenis ikan 
dan panjang ikan yang sebenarnya dari hasil pendeteksian 
obyek.

Tujuan Penelitian



• Aspek keilmuan: peningkatan kecepatan proses Convolution 
Neural Network (CNN) pada maxpool layer. Pembuatan program 
Python yang dapat mengenali Katsuwonus Pelamis (Ikan 
Cakalang), Euthynnus Affinis (Ikan Tongkol), Coryphaena Hippurus 
(Ikan Lemadang) dan Loligo Chinensis (Cumi-cumi), mengetahui 
panjang ikan dan bobotnya dengan menggunakan kamera, yang 
sebelumnya dilakukan pengukuran dan penimbangan ikan secara 
manual dengan latar belakang yang berbeda-beda dan jarak yang 
statis. 

• Aspek kontribusi praktis: program Python untuk mendapatkan 
panjang ikan yang sebenarnya hasil deteksi obyek dari sebuah 
gambar.

Kontribusi Penelitian



Penelitian Terkait



Penelitian Terkait (lanjutan)



Penelitian Terkait (lanjutan)



Habib, G., & Qureshi, S. (2020). Optimization and acceleration of convolutional neural networks: A survey. Journal of King Saud University -
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Penelitian Terkait (lanjutan)



Penelitian Terkait (lanjutan)
• Dari penelitian-penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
visi komputer dapat digunakan untuk mengenali jenis ikan dan
mengukur panjang ikan menggunakan kamera baik tunggal atau
stereo masih menggunakan latar belakang yang sama dan usaha
untuk melakukan perubahan pada convolution dan maxpool
layermasih memprosesnya secara berurutan satu persatu.

• Kontribusi penelitian ini pada latar belakang yang berbeda-beda,
menggunakan dataset ikan sendiri (terdiri dari 4.000 foto),
adanya estimasi bobot ikan berdasarkan panjang ikan yang
terdeteksi berdasarkan ukuran dari bounding boxnya, dan
berupaya untuk melakukan peningkatan kecepatan maxpool
layer.
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YOLOv3-ResNet18



Program Maxpool2D



Program Maxpool4D
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Ilustrasi MaxPool4D



Hasil MaxPool
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Hasil Pengukuran



𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 estimasi panjang = 2,59%
𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 estimasi bobot = 15,67%

Hasil Pengukuran (lanjutan)



Hasil Pengukuran (lanjutan)



Hasil Pengukuran (lanjutan)



Akurasi Pengenalan



Hubungan Panjang dan Berat Ikan

Ikan Euthynnus Affinis (Pengolahan data sendiri)



• Untuk mempercepat proses pada maxpool layer adalah

dengan mengurangi jumlah loop dan memperbanyak

perhitungan hasil dalam setiap iterasinya. Dari hasil

percobaan diperoleh percepatan Maxpool2DT4D rata-rata

221.01 ms (27.99%) dan kompleksitas maxpool dapat

diturunkan menjadi 25% dari jumlah loop semula.

Simpulan



• Cara mendeteksi obyek ikan dari sebuah gambar dengan

latar belakang yang berbeda-berbeda dan jarak yang statis

adalah dengan melakukan training gambar Katsuwonus

pelamis (ikan Cakalang), Euthynnus affinis (ikan Tongkol),

Coryphaena hippurus (Lemadang) dan Loligo Chinensis

(Cumi-Cumi) dengan YOLOV3-Resnet18 dapat melakukan

pendeteksian obyek dengan tingkat akurasi 89.55%.

Simpulan



• Perhitungan estimasi panjang objek yang ditangkap oleh

kamera digital ditentukan oleh besarnya ukuran APS-C

Sensor size dalam penelitian ini adalah 22.3 x 14.9 mm

sehingga bila pada penerapan dengan menggunakan kamera

lain dengan ukuran sensor yang berbeda dapat

menyesuaikan dalam program perhitungannya. Penempatan

kamera terhadap objek perlu secara perpendikular.

Simpulan



• Cara mengestimasi panjang obyek adalah dengan

menemukan panjang obyek yang tertangkap pada sensor

lensa kamera dalam pixel dengan mendeteksi bounding box-

nya, jarak kamera dengan obyek yang diketahui, dan

karakteristik lensa kamera yang digunakan maka panjang

ikan yang sesungguhnya dapat dihitung. Dari hasil percobaan

diperoleh error estimasi panjang sebesar 2.59% dan error

estimasi berat sebesar 15.67%.

Simpulan



• Saran pengembangan yang dapat diberikan adalah melanjutkan 
penelitian dengan menerima input berupa video dan melakukan uji 

coba secara langsung dengan cara menempatkan kamera pada 
kapal nelayan, juga mengambil titik GPS kapal nelayan ketika 
melakukan penangkapan.

• Melakukan pengukuran panjang dan berat untuk mendapatkan 
garis regresinya

• Dengan berbasis cara kerja Maxpool2DT4D dapat diadaptasikan 
untuk melakukan modifikasi algoritma convolve2D.

Saran


